BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Kepemimpinan Islami

Banyak definisi yang menjelaskan tentang kepemiarpin
tetapi secara mendasar biasa dikenal dengan sebugadership
yang berarti mempengaruhi orang. Sebagian besag eanenganggap
pemimpin sebagai sumber pengaruh, karena padangiasaeorang
pemimpin mempengaruhi para pengikut atau sebadaakpyang
dipengaruht.

Istilah kepemimpinan juga dapat diartikan secaienaogi
(asal kata) menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiasdl dari kata
“pimpin”. Dengan mendapat awalan me- menjadi “mepiith maka
mempunyai arti menuntun, menunjukkan jalan dan niening. Kata
memimpin  bermakna sebagai kegiatan, sedangkan yang
melaksanakannya disebut sebagai pemimpin. Bertalak kata
pemimpin berkembang pula perkataan kepemimpinaniupbe
penambahan awalan ke- dan akhiran —an pada katanpem Kata
kepemimpinan berarti menunjukkan semua perihalndateemimpin

termasuk juga kegiatannya.

! veithzal Riva'i,Kiat Memimpin dalam Abad ke-2dakarta: Murai Kencana, 1974. h. .
64

2 Hadari Nawawi,Kepemimpinan Menurut Islan¥ogyakarta: Gajah Mada University
Press, h. 28
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Kepemimpinan mengacu pada suatu proses untuk
menggerakkan sekelompok orang menuju pada tujuary yalah
ditetapkan bersama dengan menolong dan memotessosang untuk
bertindak sesuai dengan apa yang diharapkan taaisagn. Seorang
pemimpin yang baik akan mampu menggerakkan anggmtantuk
mencapai tujuan yang terbaik.

Menurut GR. TERRY dalam bukunya Principles Of
Management mengemukakan delapan teori kepemimpsedoagai
berikut?

1. Teori Otokratis.

Menurut teori ini didasarkan atas perintah-perintah
pemaksaan dan tindakan-tindakan yang aghkrer (sewenang-
wenang) dalam hubungan antara pemimpin dengan péaakhan.

2. Teori Psikologis.

Teori ini menyatakan bahwa fungsi seorang pemimpin

adalah mengembangkan sistem motivasi yang terbaik.
3. Teori Sosiologis.

Teori ini menyatakan bahwa kepemimpinan terdirii dar
usaha-usaha yang melancarkan aktivitas para pemidgm yang
berusaha untuk menyelesaikan setiap konflik organentara para
pengikut, dan mengikut sertakan pengikut dalam gerogan

keputusan.

% Winardi, Kepemimpinan Dalam Manajemelgkarta: PT Rineka Cipta, 2000,h. 62-68
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4. Teori Suportif.

Teori ini menyatakan bahwa pihak pemimpin beranggap
bahwa para pengikutnya ingin berusaha sebaik-baikian dapat
memimpin melalui tindakan membantu usaha-usahakaere

5. Teori Laissez Faire.

Teori ini menyatakan bahwa seorang pemimpin
memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada pagkytega
dalam hal menentukan aktivitas mereka.

6. Teori Prilaku Pribadi.

Teori ini menyatakan bahwa kepemimpinan dapat djpel
berdasarkan kualitas-kualitas pribadi atau polap@lakuan para
pemimpin.

7. Teori Sosial/Sifat.

Teori ini menekankan apa yang dimiliki oleh seorang
pemimpin berupa kepribadiannya dan bukanlah apag yan
dilakukannya sebagai seorang pemimpin.

8. Teori Situasi.

Teori ini menyatakan bahwa harus terdapat cukugydan
fleksibilitas dalam kepemimpinan untuk menyesuai#endengan
berbagai macam situdsi.

Yang dimaksud kepemimpinan dalam konteks ini adalah

kepemimpinan yang Islami yaitu merupakan kegiata@numtun,

* |bid, winardi, h67
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membimbing, memandu jalan yang diridhoi Allah SWTJadi
kepemimpinan disini semata-mata hanya mencari atalakukan
kegiatan sesuai jalan yang diridhoi Allah SWT. S#pgang telah
dijelaskan dalam buku Hadari Nawawi yang menjelask&cara
kompleks tentang kepemimpinan menurut Islam. Kagiatini
bermaksud untuk menumbuhkembangkan kemampuan
mengerjakannya sendiri di lingkungan orang-oranggydipimpin,
dalam usahanya mencapai ridho Allah SWT selamaphilildunia dan
di akhirat kelak. Seperti firman Allah SWT di dala@f. Al-A'raaf

ayat 43 sebagai berikut:

QN A A Lo e * & OMI®)] u [ ANT=PRERT
S XIO DAV, W@ PR J ]S [O] i Ee
s OGN s 48690
e 20010 FON 0 ¢+ A&+ &0

+ o3 o @CIRAORL 8§ AL
Artinya: “segala puji bagi Allah SWT yang telah mejukkan kami
ke (surga) ini, kami tidak akan kami akan mendgpeatinjuk
sekiranya Allah SWT tidak menunjukkan katni.

Firman tersebut dengan jelas mengatakan bahwa untuk
mencapai jalan diridloi Allah SWT diperlukan parangmpin yang
menjalankan kepemimpinan berdasarkan petunjuk-pehya.
Tanpa petunjuk Allah SWT yang diwujudkan melalunttthan dan
bimbingan para pemimpin yang beriman, maka manug&lak
mungkin mencapai surga.

Setiap pemimpin sebagai kepribadian orang yangriagridan

harus menampilkan sikap dan perilaku sebagai beriku

> Al-Qur'nul Karim, Al Qur'an dan Terjemahanny&andung: Diponegoro,h. 155
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1. Mencintai kebenaran dan hanya takut kepada Allad SW
Seorang pemimpin yang beriman harus berpegang teguh
pada firman Allah SWT sebagai pedoman dalam merkala

tugas.Seperti firman Allah SWT.

B NENHGE00 IYYE OOOHR N wa

HIT & Oxe=> QA 2 o[X]+o
CVR G ¢xERNOSY FOCOM @S

Artinya: “kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, seibalpanganiah

kam)éj termasuk orang-orag yang ragu.” (Al-Bagarah:
147

Sikap seorang pemimpin yang selalu berusaha mekagak
kebenaran dan berpegang teguh berdasarkan turajaran Islam,
maka akan disegani, dihormati dan dipatuhi. Pemrmmyang
mencintai kebenaran hanya takut pada Allah SWTagailsumber
dan pemilik kebenaran yang Maha Sempurna. Sedangkan
pemimpin yang menentang kebenaran justru akan edjkakan
Allah SWT sebagai orang yang termasuk golongan r.kafi
Rasulullah SAW bersabda:

50 W s BN &) 8 Al ade ) e D) e dilue o
A & e 658 S Galadl JAON )5 8D ) Gl 8
CEG R G BRSNS ) ek DsAE ) sal ) s
(4dle Biia) 1313 4 Sie
Artinya: Abdullah  Meriwayatkan, Nabi SAW bersabda:
sesungguhnya kebenaran mendorong kepada budi luhur,

dan sifat-sifat yang mulia itu membimbing kearalhgau
dan seseorang selalu berkata benar hingga dia dienja

® Al-Quranul Karim, Ibid, h.23



15

sidik sepenuhnya, dan sesungguhnya kebohongan
mendorong kearah  kejahatan, serta kejahatan
membimbing seseorang ke neraka, dan seseorang selal
berkata bohong hingga ia ditulis sebagai pendussarb

di hadapan Allah SWT (HR. Bukhori dan Muslim)

Pemimpin yang mencintai kebenaran, keadilan dan
kejujuran akan menaruh perhatian yang besar tephadsib dan
kepentingan orang-orang yang dipimpinnya. Maka pgwm yang
adil sangat penting untuk memimpin kaumnya.

2. Dapat menjaga amanah dan kepercayaan orang lain

Sebagai seorang pemimpin pastinya memikul tanggung
jawab yang besar dalam menjaga amanah, mengentdmsuntuk
kesejahteraan orang banyak. Pemimpin yang dipedayanampu
mempercayai orang lain serta memiliki kepercayaam d
merupakan pemimpin yang bertanggungjawab. Pemintigak
mempersalahkan orang lain dengan tujuan lari  dari
tanggungjawabnya. Tetapi sebaliknya seorang peminspialu
membela anggota organisasinya karena percaya bdblah
berbuat sesuatu sesuai dengan perintah dan petyamgktentunya
sesuai dengan jalan Allah SWT. Dalam firman-Nya aAll

mengutuk pemimpin yang tidak bertanggung jaftab.

Jg0 OxEQN LA Fo S @0
FERN, = OOT LA
GRS ¢QORKO G0 ILQ 20 OGN @]

” Maulana Muhammad AliKitab Hadis PeganganDarul Kutubul Islamiyah, Jakarta:
1992
8Hadari Nawawi, Loc cit, h. 114-118
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Artinya: Dan (sungguh beruntung) orang yang meraedifamanat-
amanat dan janjinya (QS. Al-mukminur8)

Apabila seorang pemimpin dapat dipercaya maka
masyarakat yakin pemimpin tersebut mampu melaksenélgas
atau pekerjaannya dengan baik. Jadi mengapa amsaradat
penting untuk mendapat kepercayaan dari orang lain.

3. Pandai Bergaul dalam Masyarakat

Pemimpin yang baik harus memahami pentingnya
hubungan manusiawi, baik antara dirinya atau sesama
organisasinya, untuk itu seorang pemimpin harusrsgiergaul,
ramah-tamah dan suka menolong. Karena seorang pémiidak
mungkin mengurus organisasinya sendiri pasti meufikain
orang untuk membantu tugasnya. Mengenai hubungarusiaawi

Allah SWT berfirman:

0000 0Ea - OIS OMs ¢ @
g 20ROE 000 Wwe 3 22 gu
“ONE WEBA WL & M Ao I
O AA Lo S FORXKee <IMROFOOL
X JOR 2€74+ X E=E Jm| AEeCrO =
=0 He0 C€O*x3O0BX KOOSR OeR
P > SBH0N.OHO
Artinya: “Dan Tidaklah sama kebaikan dan kejahatBolaklah
(kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, se&ang
orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia
akan seperti teman yang setia ” (QS. Fushshilat’ 34

Dari ayat tersebut persahabatan dalam hubungamemgad

saling mengenal orang dengan yang lain akan menkabu

° Al Qur'nul Karim, Ibid, h.
' Departemen Agama Ribid, h. 689
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persaudaraan yang erat. Hubungan seperti akan juerwika
seorang pemimpin benar-benar beriman dengan mew@auh
perasan benci kepada siapa pun termasuk kepadatanga.

4. Memiliki Semangat untuk Maju dan Semangat Pengabdia

Pemimpin merupakan figur dan harapan untuk memglerol
suatu hasil dan tujuan yang terbaik. Seorang pemidiiparapkan
mampu memajukan dan mengembangkan organisasinyapaia
ini akan tercapai jika pemimpin tersebut kreatifi genuh inisiatif,
selalu aktif dalam berkarya, sebagai gambaran kigpribadian
yang memiliki semangat untuk maju yang tinggi.

Dalam kepribadian pemimpin, pengabdian sepenuhnya
ditumpahkan pada cita-cita menegakkan ajaran Isiang berarti
semata-mata ditujukan kepada Allah SWT. Dengan kiami
inisiatif dan kreatif dalam memajukan organisagm@ngat ingin
maju, diwujudkan melalui pengabdian, kreatifitasn daisiatif
harus didasari keimanan yang tinggi kepada AllahTSWelah

berfirman Allah SWT:

* # o 6 N B-URCY Ea Koo
BoeUBCwa €0 VYRS UECROO SO
= 28 JGNICY X3 Telm 8] VORLA Lo S

¢02HRAO D= 4 AOVNE <+, €0
&R P <OONEAH

Artinya: “Maka berimanlah kepada Allah dan RasulNgerta
cahaya yang telah Kami turunkan. Dan Allah Maha

"Hadari NawawiLoccit, h. 124-128
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mengetahui barang apa yang kamu kerjakan.” (QS. At-
Taghabun: &

5. Disiplin dan Bijaksana

Kemampuan mentaati keputusan dan perintah serexjaek
dalam jangka waktu yang seharusnya merupakan siisplin
bagi seorang pemimpin. Menegakkan disiplin kerja d#siplin
waktu baik secara perseorangan/pribadi maupun lmlkm
Disiplin yang baik adalah datang dari diri sengang didasari atas
kesadaran dengan demikian rasa ikhlas dan tangewab telah
tertanam dalam diri seseorang.

Bijaksana berarti mewujudkan keadilan dan konsekuen
terhadap apa yang telah diputuskan tidak bertinslakenang-
wenang, tidak kaku dalam menerapkan peraturan ikéden.
Allah mencintai pemimpin yang bijaksana sepertiadalfirman-
Nya:

JIK 2 OO I ZRQ M @a I 7 ANI72 N6
- RI7ZANE©) JIK 2% du| g VAL 400G
S ONYOANLL fOeQ@eo OROIZRe M W@a I
s 4890 FCOBY $B X COIBMRIH
B -07w O Pe RO RO-ECO040
&0 B> CHOMZNWwE B I
Artinya: “Tuhan memberikan kebijaksanaan kepadengryang
dikehendakinya. Barang siapa yang diberi-Nya
kebijaksanaan itu, berarti ia telah mendapatkaryddan
kebaikan. Hanya orang-orang yang mau berpikir saja

yang dapat mengambil pelajaran ini.”( Qs. Al-Batjara
269)

2 Departemen RIQpcit, h. 814
Y Al-Qur'nul Karim, OpCit, h. 45
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Bijaksana tidak hanya dilihat dengan mentaati pesat
disiplin dan memberikan sanksi tetapi terlihat julgdam berbagai
kegiatan kepemimpinan yang lain seperti cara membag
tugas/pekerjaan serta melimpahkan wewenang daguaggawab
dan memberi peluang yang sama dalam berpartisipagik
mencapai tujuan bersarta.
Perilaku seorang pemimpin dihadapan para karyawan
mempunyai kewajiban yang harus ditunaikan diantaran
a. Menunjukkan suri tauladan yang baik atas semuaitdgiyang
dilakukan.

b. Memiliki interaksi sosial yang baik dengan karyawkansen
terhadap persoalan mereka dan berlaku adil.

c. Mengajak karyawan untuk menjalankan tugas dengamam

d. Memiliki kepercayaan terhadap kemampuan bawahan dan
mendelegasikan beberapa wewenang.

e. Melakukan pengawasan dan audit terhadap kinerjgakem
secara amanafi.

2.1.2 Mouotivas Kerja

Pada hakikatnya motivasi adalah perasaan atau ikamg

seseorang yang berada dan bekerja pada kondigntiertuntuk

“Ipid, h. 129
5 Ahmad Ibrahim Abu Sinn,Manajemen Syari’ah Sebuah Kajian Historis dan
Kontemporey Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006, h. 138.
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melaksanakan tindakan-tindakan yang menguntungkathatd
perspektif pribadi terutama organissi.

Definisi lain tentang motivasi dijelaskan oleh Step P.
Robbins dan Marry Coulter dalam karya mereka yamgjutul
“Management” bahwa motivasi adalah kesediaan untelaksanakan
upaya dalam mencapai tujuan keorganisasian yarandigikan oleh
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan individual néute

Motivasi pada umumnya diartikan sebagai faktordaktang
mengarahkan dan mendorong perilaku atau keingies@osang untuk
melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan dalamukergaha yang
keras atau lematf.

Motivasi merupakan salah satu aspek yang sangaingen
dalam menentukan perilaku seseorang, termasukaberidalam
bekerja. Faktor-faktor yang dapat mendorong pearilaeseorang,
termasuk perilaku tersebut dapat bersumber datorfdkiologis atau
kebutuhan-kebutuhan primer misalnya haus dan l&parudian faktor
yang mendorong seseorang untuk melakukan kegiaag snemiliki
tantangan tertentu, yang mengakibatkan seseorgpat dermotivasi

oleh suatu aktivitas yang hanya mencari kesenasajatr

18 Sudarwan Danimotivasi Kepemimpinan & Efektifitas Kelompdiakarta: PT Rineka
Cipta, 2004, h. 15.

7 Winardi SE,Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajemen SumbeyaDdanusia
Jakarta: PT Raja Grasindo Persada, 2007, h. 1

18 Marihet Tua Efendi HariandjaManajemen Sumber Daya Manusidakarta: PT
Grasindo, 2002h. 321

YIbid, h. 322
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Dari beberapa pengertian di atas, definisi motieasilah suatu
dorongan untuk mengarahkan perilaku seseorangviitkerja yang
Islami tidak hanya mengejar tujuan duniawi sajagdetidasari juga
dengan ibadah mendapat ridho Allah SWT dalam menaéitah.

Salah satu konsep yang menjadi perhatian dalamm latialah
tentang bekerja. Bekerja merupakan hal yang menddsiam
kehidupan. Hidup manusia akan berjalan denganjthailsetiap orang
mau bekerja. Bekerja untuk kepentingan individuypetgingan sosial,
kepentingan keberlangsungan negara dan sebagaakya® adalah
sebuah citra diri. Dengan bekerja, seseorang dapamnbangun
kepercayaan dirinya. Seorang yang bekerja tentun akeerasa
terhormat karena mendapat rizki dari hasil tanganegndiri dan
mampu bertahan hidup.

Bekerja dalam pandangan Islam selalu dikaitkan aeng
masalah keimanan, juga bukan sekedar untuk merdapanateri,
tetapi sebagai upaya mewujudkan firman Allah SWhagai bagian
dari keimanannya. Dengan bekerja seseorang dapktksaaakan
perintah-perintah Allah SWT seperti zakat, infakndedekah.

Begitu banyak kalam Allah SWT yang secara khusus
memberikan motivasi untuk bekerja. Bekerja dengaa terbaik demi
mendapatkan rezeki halal dan penghidupan terbaiknt&ra kalam

Allah SWT adalah:

B-UPHROGRa I Fn>060
AHAEMH @ PXIK + S I (3R Z3F:4°F- JOLL
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ORA=2>0¢xe060
= ARG AR €COM e S0
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¢ ODHAOL D¢ 2OANC AN
Artinya: “Dan Katakanlah: Bekerjalah kamu, Makdahl dan Rasul-
Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekemaan
itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan”. (QS. At-Taubah: 10%)

Dalam bukunya yang berjudul bekerja dengan hatamiur
Akh.Muwafik Saleh mengatakan selama ini, banyakngrhaekerja
untuk mengajar materi belaka demi kepentingan auniamereka tak
sedikitpun memerdulikan kepentingan akhirat kel@leh karena itu
sudah saatnya para pekerja bekerja dengan motyasy dapat
memberikan kepribadian yang baik dan dibenarkaln islam.

Dalam motivasi terdapat beberapa teori antara lain:

1. Teori Maslow
Dalam teori ini adanya hirarki yang mengatur kehatu
manusia. Yaitu kebutuhan fisik, keamanan, sogi@hghargaan,
dan aktualisasi diri.
2. Teori Herzberg
Dalam teori ini menyatakan bahwa faktor yang
membangkitkan semangat kerja karyawan adalah atotiatau
kepuasan-kepuasan dalam bekerja.

3. Teori Alderfer (Alderfer's ERG theory)

2 Al-Qur'anul Karim, Al Qur'an dan Terjemahnny&udus: Menara Kudus, 2006, h. 203
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Dalam teori ini merumuskan suatu model penggolongan
kebutuhan segaris dengan bukti-bukti empiris yatahtada. Dan
mengenalkan tiga kelompok inti dalam kebutuhan re@nyaitu,
yaitu kebutuhan akan keberadaan, kebutuhan bergahurdan

kebutuhan untuk berkembang.

. Teori Prestasi McClelland

Dalam teori ini menyatakan bahwa kebutuhan untuk
berprestasi itu adalah suatu motif. Dan seseoralamgdap
mempunyai motivasi untuk berprestasi jika ia menyaun
keinginan untuk melakukan suatu karya yang berasektbih baik
dari prestasi karya orang lain.

. Teori X dan Y oleh Douglas McGregor

Dalam teori X menyatakan bahwa sebagian besar orang
lebih suka diperintah, dan tidak tertarik akarar&@sggung jawab
serta menginginkan keamanan atas segalanya. Sedhabeiri Y
menyatakan bahwa orong-orang pada hakekatnya nidd&s dan
dapat dipercaya.

. Teori Dewasa dan Tidak Dewasa Chris Argyris

Teori ini menyatakan bahwa ada tujuh perubahan yang

terjadi di dalam kepribadian orang yang tidak dewasenjadi

orang yang matang. Diantaranya, pasif menjadi ,at¢iigantung
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menjadi tidak tergantung, bertindak yang sedikinjaéi banyak
variasinya, minat yang tidak menentu dan dangkaijade lebih
dalam dan kuat, perspektif waktu jarak dekat merjmdk jauh,
posisi yang berada dibawah menjadi posisi yangngii,
kekurangan kesadaran atas dirinya menjadi tahu emeladjkan
diri.?*

Motivasi dalam perspektif Islam menurut Abdul HarMdrsi,
dalam bukunya yang berjudul SDM yang produktif pekadan Al-
Qur'an dan sains, bahwa motivasi menpunyai konsiolp sebagai
berikut??

1. Motivasi Fisiologis

Dalam fisiologis menjelaskan adanya kecenderuntgmnia
dalam tubuh manusia untuk menjaga keseimbanganraseca
permanen. Bila keseimbangan lenyap, maka timbuivasituntuk
melakukan aktivitas yang bertujuan mengembalikaseikebangan
tubuh seperti Motivasi Menjaga Diri.

Allah SWT menyebutkan pada sebagian ayat Al-Qur'an
tentang motivasi-motivasi fisiologis terpenting garperfungsi
menjaga individu dan kelangsungan hidupnya.Migahiadahaga,

bernafas. Manusia bekerja selain untuk beribadaja juntuk

21 Miftah Toha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinyakarta: PT Raja
Grafindo Persada,1993,h. 215-246

#Abdul Hamid Mursi,SDM yang produkti pendekatan Al-quran & saiema insani
press, 1997, h. 107
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memperoleh uang untuk membeli makanan atau memenuhi

kebutuhan sehari-hari. Allah berfirman

27E L @0>H I &Ox w e
Qe P QNE e I BIIQHE AT RO R
HIWHKE P00 PEUD M Mea - e0
L AL Do -0 FIO QAR T Do I
HONM <O €05 20608RO0O% w00
EDNRND e NO E OO wa 3
Artinya: “Dan sungguh kami akan berikan cobaan akigymu,

dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangata,har

jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita gembira
kepada orang-orang yang sabar.”(Qs. Al-Bagarahi55

2. Motivasi Psikologis atau Sosial
Pada umumnya, para pakar psikologi modern berpaagian
bahwa keberadaan motivasi-motivasi psikologis kgakan bukan
melalui pemberian sejak lahir. la merupakan hasis@s interaksi
dengan berbagai pengalaman, faktor lingkungan,kéadndayaan.
Meski demikian, para pakar ini tidak menolak agaaogsur-unsur
bawaan.
a. Motivasi Kepemilikan
Motivasi memiliki merupakan motivasi psikologis yan
dipelajari manusia di tengah pertumbuhan sosiali3aam
fase pertumbuhan, berkembang kecenderungan indin¢luk
memiliki. Serta berusaha memenuhi kebutuhan danngm
keamananya untuk masa yang akan datang.

b. Motivasi Berkompetisi

** Al-Quranul Karim, Loc cit, h. 24
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Berkompetisi merupakan dorongan psikologis yang
diperoleh dengan mempelajari lingkungan dan kultang
tumbuh di dalamnya. Manusia biasa berkompetisi ndala
ekonomi, keilmuan, kebudayaan, sosial dan sebagdihy
Quran menganjurkan manusia untuk berkompetisi rdala
ketakwaan, amal soleh, berpegang pada nilai-ndai mtinsip-

prinsip kemanusiaan. Allah berfirman:

BN MNBET ©ORa "G40
7] [SNIN@) g NEOCEOITBARO N W@a S

ALIEIRDIQUE IO L * F o Se
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Artinya: “Maka berlomba-lombalah berbuat kebajik&tanya
kepada Allahlah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kam

perselisihkan itu.”(al-Maidah:48.
c. Motivasi kerja

Motivasi kerja dimiliki oleh setiap manusia,kebakga

orang mau bekerja lebih keras jika tidak menemumietan

dalam merealisasikan apa yang diharapkan. selamanghkn

kerja itu kuat, semakin besar peluang individu kntebih

konsisten pada tujuan kerja.

3. Motivasi Bekerja dan Berproduksi

** Al-Qur'nul Karim, Loccit, h. 116
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Ketiga ayat tersebut menuntut manusia bersyukuadaep
Allah atas berbagai nikmat yang dikaruniakan kepgda
Berkaitan dengan hal ini, ada dua hal yang pepertiatikan:

a. Pertama, hendaklah manusia bekerja didasarkan atas
kepentingan berproduksi, sebagaimana dinyatakan - Al
Quran:”...dan dari apa yang diusahakan oleh tangan
mereka”. Tetapi meski manusia yang bekerja, usatsetut
tetap disandarkan pada kehendak Allah dengan taliser
berdo’a.

b. Kedua, Lingkungan adalah anugrah Allah yang meaeai
hal-hal yang dapat membantu manusia dalam kehigapan
apabila anugrah Allah ini disertai kesiapan ber&agang
disediakan pula baginya sejak ketrampilan tangatand
pertanian adalah pilar yang kokoh dan asasi dalarolghan
hasil-hasil pertanian.

Dengan demikian jangan sampai seorang mukmin
berkeyakinan bahwa Fatalisme dibenarkan oleh agiealisme
adalah jalan yang negatif dalam kehidupan, vyaitusikap
menunggu tanpa berusaha. Islam hanya mengenal ktaseakal
kepada Allah, tawakal kepada Allah berarti mendagpagan
seluruh potensi untuk memikirkan keselamatan,
mempertimbangkan berbagai alternatif, dan memitihgyterbaik

untuk diimplementasikan.
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Islam mengajarkan bahwa setiap pekerjaan dan kextém
yang baik dapat berubah menjadi ibadah jika disert tulus
untuk menjaga anugrah hidup dan memanfaatkanyaanDal
pengertian umum amal dalam Islam merupakan aksiv@gpenting
bagi seorang muslim dalam kehidupan di dunia. Dgtenspektif
Islam, aktivitas perekonomian harus disertai koraiimuntuk
mematuhi petunjuk tuhan yang digariskan Al-Qurarand

dijabarkan As-Sunnah. Allah SWT berfiman:(Al mu’mim1l-
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ZAbdul Hamid Mursijbid, h. 108-123.
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Artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang-oranggylaeriman.
(yaitu orang-orang yang khusyu, dalam sholatnya, da
orang-orang yang menjauhkan diri dari (perbuatam da
perkataan) yang tiada berguna, dan orang-orang yang
menunaikan zakat, dan orang-orang yang menjaga
kemaluannya, kecuali terhadap istri-istri merekauat
budak yang mereka miliki. Maka sesungguhnya mereka
dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa mencargydi
balik itu, maka mereka itulah orang-orang yang
melampaui batas. Dan orang-orang yang memelihara
amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya. Dan
orang-orang yang memelihara sholatnya. Merekahitula
orang-orang yang mewarisi, (yakni yang akan mewaris
surga firdaus. Mereka kekal di dalamnya.” (QS. Al-
Mu’minun)?®

Salah satu perbedaan yang paling esensial menggonai
motivasi atau kebutuhan antara teori yang dikemakaieh para
penulis Barat dan Islam adalah dalam faktor keimgfath) yang
melandasi semua aktivitas manusia dan memotivasinytak
bekerja. Teori-teori kebutuhan yang dikemukakanh gtenulis
Barat mendapat kritikan dari ajaran-ajaran agamaufli Salah
satu kekurangan fatal teori-teori tersebut adalareka hanya
melihat manusia sebagai makhluk materi semata.hSgd&unya
dengan menerapkan sistem waktu adalah uang, Pademisia
adalah makhluk yang berdimensi ganda, disampingagseb

makhluk yang mempunyai unsur materi, manusia jugeupakan

%% Al-Qur'nul Karim, Loccit, h. 342
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makhluk spiritual, atau menurut istilah lain maauadalah terdiri
dari jasmani dan rohani.

Secara umum motivasi dapat diklasifikasikan datanpat
jenis yang satu sama lain memberi warna terhadapusie
diantaranya adalah: 1. Motivasi positif, yaitu naasii yang berisi
pernyataan yang dapat membangkitkan seseorangaspoaitif
yang memberikan keuntungan tertentu. 2. Motivagiatie yaitu
motivasi yang berisi pernyataan yang dapat mengidin
seseorang merasa takut atau ada sanksi yang dtemakian jika
tujuan tidak tercapai. 3. Motivasi dari dalam, wyaisuatu
pernyataan yang timbul pada diri karyawan ketikenenjalankan
tugas-tugas, karena adanya kesadaran dan kesenterbadap
tugas yang diberikan. 4. Motivasi dari luar, adatabtivasi yang
muncul sebagai akibat adanya pengaruh yang adar gikkerjaan
dan dari luar diri pekerjaan itu sendifi.

Motivasi mempunyai banyak tujuan diantaranya:

a. Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan.
b. Meningkatkan produktivitas kerja karyawan.

c. Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan.
d. Meningkatkan kedisiplinan karyawan

e. Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik.

f. Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisigesiyawan.

27 Sudarwan DaniOpcit, h. 17
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g. Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan

h. Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadgas-
tugasny&®

Antara kepemimpinan dan motivasi saling berkaitareka
dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Dengan adanya pemimpin  menunjukkan  manusia
organisasional dimotivasi untuk dapat bekerja seaektif
dan efisien karena dengan motivasi dan arahanpeanimpin
dapat mendukung karyawan bekerja secara optimal.

b. Kepemimpinan mengandung arti kemampuan memotivasi
terhadap karyawan, karena karyawan bekerja disebableh
dua kemungkinan yaitu benar-benar terpanggil ureibuat
atau karena diharuskan untuk melakukan tugas-tegastu.

c. Kepemimpinan berkaitan dengan kepengikutan, karena
kepengikutan adalah bagian yang paling pentingndalaaha
melahirkan perilaku organisasi yang sesunggufihya.

2.1.3 KinerjaKaryawan
Armstrong dan Baron (1998) mengartikan kinerja gabhasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat denganntugtrategis

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan lositrekonomi.

2 yayuk Suprati, (2004Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepemimpinan TerhadapeKa
Karyawan KJKS BMT Bina Ummat Sejahtera Lasem Kamlang Jawa Tengaliurnal Skripsi,
h. 22

29 Sudarwan DaninQpcit
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Dengan demikian kinerja adalah tentang melakukakerpean dan
hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut.

Menurut Bacal (1999) mendefinisikan kinerja sebagaises
komunikasi yang dilakukan secara terus-menerusnddtamitraan
antara karyawan dengan atasan langsungnya prosesnk@si ini
meliputi kegiatan membangun harapan yang jelas ggtnahaman
mengenai pekerjaan yang dilakukan.

Schwartz (1999) memandang kinerja sebagai dayajemea
yang dasarnya adalah komunikasi terbuka antara jerardan
karyawan yang menyangkut penetapan tujuan, menarenkmpan
balik baik dari manajer kepada karyawan dan setzdi’

Kinerja dapat diartikan sebagai hasil kerja yangadalicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam sugamisasi, sesuai
dengan wewenang dan tanggungjawab masing-masitegn dangka
upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan asdegal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral dantika.

Pengukuran terhadap kinerja perlu dilakukan untekgetahui
apakah selama pelaksanaan kinerja terdapat deldesiencana yang
telah ditentukan atau apakah hasil kinerja telatapi sesuai dengan

yang diharapkan. Pengukuran kinerja dapat dilakalengan cara:

% Ratna KusumawatfAnalisis Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kejpepinan
Terhadap Kepuasan Kerja untuk Meningkatkan Kineljaryawan: (Studi Kasus pada RS
Roemani Semarang)Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Il (November, 2008)152

31 Suyadi Prawirosenton&ebijakan Kinerja KaryawarnYogyakarta: BPFE, 1999, h. 2
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1. Memastikan bahwa persyaratan yang diinginkan pekmgdelah
terpenuhi.
2. Mengusahakan standar kinerja untuk menciptakarapeibgan.
3. Pertimbangan penggunaan sumber daya.
4. Menetapkan arti penting masalah kualitas dan mekant apa
yang perlu prioritas perhatian.
5. Perencanaan kerja.
Kreitner dan Kinicki (2001) orang yang melakukamgpekuran
kinerja perlu memenuhi persyaratan diantaranya:
1. Dalam posisi mengamati perilaku kinerja yang menjad
kepentingan individu.
2. Mampu memahami tentang dimensi atau gambaran &inerj
3. Mempunyai pemahaman tentang format skala dan msinaya.
4. Harus termotivasi untuk melakukan pekerjaan seszdar?
Menurut Bernardin dan Russel terdapat beberaperikritintuk
menilai karyawan yang bemanfaat dalam pengukuranerje
karyawan, yaiti®
1. Quality: Tingkatan dimana proses atau penyesuaian padgaag
ideal didalam melakukan aktivitas atau memenutivigks sesuai

harapan.

32 Dr. Wibowo, Manajemen Kinerja, Jakarta: PT Rajaftado Persada, 2009, h. 343-
344.

% Natalia Kokasih,” Pengaruh Knowledge Manajementh@dap Kinerja Karyawan
(studi kasus departemen Front Office Surabaya Rtaxtal)”, jurnal manajemen ,3(September,
2007)h. 82
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2. Quantity Jumlah yang dihasilkan diwujudkan melalui nilaaten
uang atau jumlah dari siklus aktivitas yang telselésaikan.

3. Timelinnes Tingkatan dimana aktivitas telah diselesaikangden
waktu yang telah ditentukan dan memaksimalkan wakituk
aktivitas lain.

4. Cost Effectivennes Tingkatan dimana penggunaan sumber daya
perusahaan berupa manusia, keuangan, teknologakiimalkan
untuk mendapat hasil yang tinggi.

5. Interpersonalimpact Tingkatan dimana seorang karyawan merasa
percaya diri, punya keinginan yang baik,dan beksajaa diantara

rekan kerja.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian skripsi “Pengaruh Motivasi Kerja dan Eepmpinan
Terhadap Kinerja Karyawan KJKS BMT Bina Ummat Stgah Lasem
Kab.Rembang Jawa Tengah” oleh Yayuk Suprati (2@@Hunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel-variala@igyditeliti.

Johar Budhi Sulistyo dalam penelitian skripsinyang/aberjudul
“Pengaruh Budaya Organisasi, Kepemimpinan dan Msiierja terhadap
Kinerja Pegawai (Studi Kasus pada Bank BTN Cabaamé&ang)” juga
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antarabel-variabel yang

diteliti.
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Peneliti skripsi Ari Kurniawan Dwi P. yang berjuddAnalisa
Pengaruh Kompetensi, Motivasi, dan Gaya Kepeminmmpifiaansaksional
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pengelolaan KeuanDasrah Kota
Semarang” menyatakan ada pengaruh positif antarebeh independen
dengan kinerja karyawan, semuanya terbukti seogm#ikan.

Penelitian skripsi Hadi Mahadi yang berjudul “Ams&i Pengaruh
Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan Kemampuan Numéréchadap Kinerja
Karyawan (Studi Kasus pada Bank BTN Semarang” dengenggunakan Uji
Normalitas, Heteroskidastisitas dan Multukolinesjt menunjukkan
diterimanya hipotesis-hipotesis yang diajukan.

Penelitian Skripsi yamg berjudul” Pengaruh Motivieshadap Kinerja
Pegawai di Sekolah Tinggi Agama (STAIN) TulungaguBghwa terdapat
pengaruh antara motivasi yang meliputi pemenuhdutkban material dan
non material terhadap kinerja pegawai di Sekolatgdii Agama Islam Negeri
(STAIN) Tulungagung. 2) Motivasi mempunyai pengarysng signifikan
terhadap kinerja pegawai di Sekolah Tinggi AgamantsNegeri (STAIN)
Tulungagung. Hal ini dapat terjadi karena dengativasi berupa pemenuhan
materi dan non materi dapat memberikan lingkunganakkondusif di
masyarakat dan instansi Sekolah Tinggi Agama Isldaegeri (STAIN)
Tulungagung sehingga tentunya akan diikuti dengamngkatan kinerja oleh

para pegawal’

2.3 Kerangka Berpikir

3 http://www, tesis-ilmiah.com/MAN-10.htm.



36

Untuk mengetahui masalah yang akan dibahas, pddoya kerangka

pemikiran yang merupakan landasan dalam menelisatah yang tujuan

untuk menemukan, mengembangkan dan menguji kebesaedu penelitian

dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Mencintai kebenaran
takut hanya pada Allah

2. Dapat menjaga amanah
kepercayaan orang lain

3. Pandai bergaul dalam
masyarakat

4. Memiliki semangat untu
maju dan semangat
pengabdian

5. Disiplin dan Bijaksana

Kepemimpinan Islal

(x1)

\ 4

Kinerja
Karyawan
(y)

orwpdPE

Quality

Quantity
Timelinnes

Cost Effectivennes
Interperonal Impact
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2.4 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat seweserntrhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melaluia dgang terkumpul.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kepenniap Islam terhadap
kinerja karyawan.
2. Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasia terhadap kinerja
karyawan.
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara kepenmap Islam dan

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan.
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